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ABSTRAK

Sisca Afriana : 1306061/2013. Perubahan Tradisi Mitoni pada M asyar akat
Transmigran Asal Jawa di Jorong Sidomulyo Kecamatan
Kinali Kabupaten Pasaman Bar at

Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan tradis mitoni yang masih
dilakukan oleh masyarakat transmigran asal jawa di Jorong Sidomulyo Kec.
Kinali Kab. Pasaman Barat. Namun tidak semua kegiatan dalam tahapan prosesi
adat dilakukan di daerah ini. Dari latar belakang tersebut, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui : Bentuk perubahan yang terjadi pada
setiap kegiatan tahapan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat transmigran asal
jawa, dan Makna pelaksanaan tradis mitoni yang dilakukan oleh masyarakat
transmigra asal jawa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive
Sampling. Jenis datanya adalah data Primer dan data Sekunder yang dikumpulkan
dengan Observas dan Wawancara di lapangan. Uji keabsahan data melalui
Triangulasi, sedangkan Teknik Anaisis Data menggunakan Reduks data,
Penygjian datadan Verifikas data.

Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan ditemukan bahwa Bentuk-
Bentuk Perubahan Yang Terjadi Pada Tradiss Mitoni pada Masyarakat
Transmigran Asal Jawa di Jorong Sidomulyo, yaitu : (1) Pra Pelaksanaan Tradisi
Mitoni, (2) Pelaksanaan Upacara Tradisi Mitoni, (3) Pasca Pelaksanann Tradisi
Mitoni Makna Tradis Mitoni Bagi Masyarakat Transmigran Asal Jawa di Jorong
Sidomulyo, yaitu : (1) tradis dari nenek moyang yang sampa saat ini masih
diwaris oleh masyarakat, (2) pemaknaan pembersihan diri bagi sang calon ibu
sebelum melahirkan, dan (3) mengetahui jenis kelamin calon bayi yang akan
dilahirkan.

Kata Kunci : Perubahan Tradisi, Tradisi Mitoni, Transmigaran Asal Jawa



ABSTRACT

Sisca Afriana: 1306061/2013. Changesin Mitoni's Tradition to Society
Transmigrant of Javanese origin in Jorong Sidomulyo
District of Kinali, West Pasaman District

This study discusses the implementation of the mitoni tradition that is still
done by the Javanese transmigrant community in Jorong Sidomulyo Kec. Kinali
Kab. Western Pasaman. However, not all activities in the procession stage of adat
are done in this area. From the background, the purpose of this study is to know:
The form of changes that occur in every activity of traditional stages performed
by the transmigrant community from Java, and the meaning of the implementation
of the mitoni tradition that is done by the transmigra community from Java.

This research type is qualitative research with descriptive method.
Determination of informant in this research using technique of Purposive
Sampling. Data type is Primary data and Secondary data collected by Observation
and Interview in field. Test the validity of data through Triangulation, while Data
Anaysis Techniqgue using Data Reduction, Data Presentation and Data
Verification.

Based on the results of the research, it was found that the forms of change
that occurred in the Mitoni tradition of the Javanese Transmigrant Community in
Jorong Sidomulyo, were: (1) Pre-Implementation of Mitoni Tradition, (2)
Implementation of Mitoni Tradition Ceremony, (3) Post-Implementation of
Mitoni Tradition The Meaning of Mitoni Tradition for Javanese Transmigrant
Community in Jorong Sidomulyo, that is. (1) tradition from ancestors that until
now still inherited by society, (2) self-cleansing meaning for mother before
childbirth, and (3) to know gender prospective baby to be born.

Keyword : Change of Tradition, Mitoni Tradition, Transmigrants from Java
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari beribu-ribu pulau yang
terbentang dari sabang sampai merauke yang sampal saat ini kita kenal dengan
sebutan Nusantara.Pulau-pulau yang luas dan banyak ini didiami oleh beraneka
ragam suku bangsa dan struktur serta kebiasaan masyarakat yang berbeda-
beda, seperti yang terlihat di Kecamatan Kinali, Kabupaten Pasaman Barat
terdapat beberapa kelompok etnis, yaitu etnis jawa, minang dan batak.

Setiap suku bangsa memiliki kebudayaan masing-masing yang berbeda
antara budaya yang satu dengan budaya yang lainnya.keberagaman budaya
yang ada di Indonesia dilandasi oleh toleransi hidup yang tinggi. Seperti
semboyan Indonesia “Bhineka Tunggal lka” yang berarti berbeda-beda namun
tetap satu jua, budaya yang terdapat dalam suatu daerah beraneka ragam dan
bervariasi. Hal tersebut disebabkan karena sifat budaya itu sendiri turun
temurun dari generasi ke generasi. Budaya yang sudah diyakini sgjak dahulu,
dijadikan ritual yang terus menerus dan bersifat continue yang dilakukan oleh
setigp generasi yang demikian berubah menjadi sebuah tradis atau kebiasaan.

Upacara tradisonal masyarakat jawa adalah salah satu contohnya,
upacara tradisional merupakan salah satu pranata sosia religius yang
diperlukan masyarakat sebagai usaha untuk memenuhi komunikasi dengan
kekuatan magis atau roh leluhur.Tapi pada saat sekarang terlihat upacara-
upacara tradisonal yang dilakukan hanya sebagai terusan tradisi atau kebiasaan

dari nenek moyang.



Pernyataan tersebut seakan sgalan dengan penelitian-penelitian
terdahulu yang sudah dilakukan.Dimulai dengan pendlitian yang dilakukan
oleh Yety Rochwulaningsih (2009), Yety menjelaskan pada penelitiannya
bahwa masyarakat jawa tengah pada saat sekarang ini berada dalam
kecenderungan kategori sebagai masyarakat yang sedang berada dalam
keadaan liminality atau transisional. Keadaan yang berkaitan dengan sedang
berlangsungnya proses perubahan masyarakat dari kehidupan tradisional yang
penuh dengan nuansa spiritudistik dan magis, menuju masyarakat yang
industrial modern yang rasional dan materidistik. Jadi kondis kehidupan
masyarakat dapat diibaratkan “nether here nor there” tidak lagi sepenuhnya
dalam bingkai budaya tradisional dan tidak juga dalam bingkai budaya modern.

Titiek Sulyati (Vol. 7 No. 1 :2012), menggambarkan Upacara yang
dilakukan masyarakat jawa mengalami perkembangan dan perubahan, yang
dilihat dari perkembangan teknologi dan globalisas yang sudah merubah
fungs dan esens upacara tradisi masyarakat jawa. Sehingga sekarang
masyarakat jawa tidak lagi melakukan seluruh rangkaian upacara tradisi
sebelum kelahiran, seperti yang awalnya dimulai dengan upacara tradis
menandai kehamilan 1-5 bulan. Sekarang mereka hanya melakukan upacara
tradisi yang mereka anggap penting saja, seperti upacaratradisi yang menandai
usia tujuh bulan kehamilan.

Berbeda halnya dengan penelitian yang sudah dilakukan, Muhammad
Mustagim (Vol. 1 : 2017) dengan judul “Pergeseran Tradisi Mitoni:

Persinggungan Antara Budaya dan Agama”. Dalam penelitiannya Mustagim



betumpu pada tradisi mitoni yang membahas tentang adanya pergeseran tradisi,
dimana banyak para ibu hamil yang tidak paham simbol dan makna dari ritual
yang dilakukan.Sehingga pemaknaan dari tradisi mitonihanya sekedar ritual
yang kosong makna.

Segjalan ataupun berkaitan dengan penelitian terdahulu, tradisi mitoni
yang dilakukan oleh masyarakat jawa pada umumnya juga dilakukan oleh
masyarakat transmigran asal jawa yang berada di daerah perantauan.Seperti
dengan adanya keberadaan masyarakat transmigran asal jawa yang berada di
Jorong Sidomulyo, awalnya masyarakat iniberasal dari bekas buruh kontrak
perkebunan Ophir milik Belanda yang berlangsung selama 1960 sampai
1970’an. Setelah masa kontrak habis sebagian dari kelompok masyarakat jawa
ini tidak kembali ke daerah Jawa, namun memilih tinggal di berbagai wilayah
Pasaman Barat termasuk Kecamatan Kinali.

Seiring dengan berjalannya waktu, masyarakat yang berada di Kec.
Kinali, khususnya pada Jorong Sidomulyo bukan lagi hanya kumpulan dari
masyarakat program transmigran di tahun 1960 sampai 1970’an, namun sudah
bercampur dengan masyarakat jawa yang bertransmigras untuk mencoba
peruntungan di daerah perantauan mengikuti sanak saudaranya yang sudah
memilih  menetap di daerah Pasaman Barat khususnya Jorong
Sidomulyoini,penduduk di Jorong Sidomulyo pada tahun 2016 tercacat
sebanyak 2.871 jiwa, dengan jumlah laki-laki sebanyak 1.429 jiwa dan

Perempuan 1.442 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 290 KK.



Melihat kenyataan bahwa yang berada didaerah ini terdiri dari beberapa
etnis, penulis menemukanbahwasanya masyarakat transmigran asal jawa yang
berada dan menetap didaerah ini masih melakukan tradisi-tradisi yang
diwariskan oleh para leluhurnya (nenek moyang) atau tradisi dari daerah
asalnya namun dengan tahapan prosesi yang sudah di sederhanakan.Hal ini
diketahui berdasarkan wawancara penulis dengan Rumija (52 tahun), pada 23
April 2017 yang menyebutkan bahwa :

“Tradisi mitoni masih dilaksanakan tetapi dengan beberapa
perubahan, awalnya tradisi mitoni itu dilakukan dengan acara
siraman awalnya siraman itu dilakukan oleh tujuh orang yang
dituakan, manggunakan air dari tujuh sumur yang dicampur
dengan tujuh macam bunga dan setelah siraman dilakukan
acara pantes-pantes. Tapi sekarang acaranya sudah
disederhanakan, acara siraman bisa dilakukan dengan orang
tua dan dukun bayi saja kalau ada, lalu air yang digunakan
juga hanya satu gayung, lalu air juga tidak perlu dicampur
dengan tujuh macam bunga. Setelah siraman tidak perlu lagi
berganti pakaian sampai tujuh kali namun langsung memakai
pakaian yang dinilai sopan dan tertutup™.

Selanjutnya wawancara dengan Dewi (26 tahun) pada tanggal 20 Juni
2017 yang merupakan seorang ibu yang melahirkan pada tahun 2016,
mengatakan bahwa :

“Sekarang pelaksanaan tradisi mitoni itu mulai berubah,

masyarakat tidak lagi ngadain acara yang ribet-ribet mereka

nyederhanain tahapannya, waktu acara siraman dahulu orang

yang memandikan calon ibu dari tujuh pihak yang beda tapi

sekarang cuma sama s mbahnya aja yang memandikan calon

ibu dalam proses siraman”’.

Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan oleh penulis, maka

pelaksanaan tradis mitoni yang dilakukan di Jorong Sidomulyo, Kec.Kinali,

awanya dimulai dari tahapan prosesi siraman yang seharusnya dilakukan oleh



dukun bayi dan mendatangkan 7 (tujuh) orang yang sudah berkeluarga
(berumah tangga)untuk melakukannya, tapi sekarang hanya dilakukan oleh
kedua orangtua perempuan dari si calon ibu dan calon ayah.Setelah Siraman
selesai dilanjutkan dengan acara pantes-pantes, dalam acara Pantes-Pantesan
tidak lagi menggunakan tujuh motif kain batik panjang namun langsung
memakal pakaian (kebaya) yang digunakan untuk hadir dalam acara selamatan
(kenduri).

Selain proses tahapan upacara, Uberampe (perlengkapan) yang dipakai
pada acara selamatan (kenduri)pun sudah mulai disederhanakan,dimana dahulu
menggunakan berbagai macam Uberampe hidangan acara selamatan (kenduri)
sekarang hanya beberapa seperti Pisang Setangkep, Buceng Pitu, Ayam
Ingkung, Rujak, Dawet dan Jajanan Pasar. Tak hanyaitu, sekaranghidangan
dalam acara selamatan (kenduri)pada upacara tradis mitoni didaerah ini
dipesan (ketering). Pada awanya untuk acara selamatan (kenduri) sanak
saudara berdatangan untuk membantu membuat hidangan tapi sekarang tidak
lagi, biasanya setelah selamatan (kenduri) selesai sebagian hidangan sesgjian
dibawa pulang oleh tamu undangan dalam bentuk bungkusan dengan encek,
sekarang sudah berubah yang dibawa pulang bukan lagi hidangan sesgjian yang
diambil sendiri oleh tamu undangan, tapi hidangan dengan tampilan kotak
(box) yang sudah disigpkan oleh si empunya hajatyang dipesan melalui jasa

ketering.



Sebagaimana keadaan yang tergambar pada masyarakat yang berada di
Jorong Sidomulyo, ibu hamil yang mengamdung dan melahirkan segjak tahun

2016 sampai 2017 dapat dilihat padatabel :

Tahun Mengandung Melahirkan
Januari - Desember | Januari — Desember
2016 27 13 orang
2017 25 12 orang
jumlah 52 orang 25 orang

Berdasarkan tabel diatas terlihat di daerah ini terdapat 52 orang ibu hamil yang
tecatat sgjak tahun 2016 sampai 2017 bulan Desember lalu dan 25 orang ibu
yang melahirkan sampai desember 2017. Dimana dengan data kuantitatifnya
yang termasuk masyarakat transmigran asal jawa pada tahun 2016 tercacatat 8
orang ibu hamil dan pada 2017 tercatat sebanyak 13 orang ibu hamil. Dari 21
orangibu hamil dalam kelompok masyarakat transmigran asal jawa ini 40%
dari merekatidak meninggalkan budayanya walaupun mereka sudah terpisah
dari daerah asalnya.

Terkait dengan tetap dilaksanakannya tradisi mitoni bagi masyarakat
transmigran asal jawa yang berada di Jorong Sidomulyo Kecamatan Kinali
Kabupaten Pasaman Barat.Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Perubahan Tradis Mitoni Pada Masyarakat Transmigran
Asal Jawa di Jorong Sidomulyo Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman

Barat”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas, maka dapat di identifikasi

masal ah sebagai berikut :

1

Masyarakat transmigran asal jawa masih mempertahankan tradisi namun
tidak semua tahapan dilakukan, yang menyebabkan prosesi adat menjadi
simpel dan sederhana.

Perubahan pada tahapan tradis mitonimembuat tradiss  mitoni
menjadikehilangan jati diri sebagaimanaasal tradisi itu dilahirkan.

Generasi muda memahami tradis mitoni hanya sebagai sebuah warisan
budaya yang harus dilakukan sampai sekarang.

Modernisasi menyebabkan tahapan dalam prosesi mitoni kehilangan nilai-
nilai yang terkandung dan bahkan tahapan-tahapan dalam proses mulai

ditinggal kan.

C. Batasan M asalah

Agar tidak keluar dari pokok permasalahan dan sesuai dengan

identifikasi masalah maka peneliti membatasi penelitian ini pada : “Perubahan

— Prubahan yang terjadi padaTradisi Mitoni yang dilakukan oleh Masyar akat

Transmigran Asal Jawa di Jorong Sdomulyo™.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1

Bagai mana bentuk-bentuk perubahan tradisi mitonidi Jorong Sidomulyo ?



2. Bagaimana makna tradisi mitoni bagi masyarakat transmigran asal jawa di
Jorong Sidomulyo ?
E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai
penulis dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui seperti apa bentuk perubahan tradis mitoni di Jorong
Sidomulyo.
2. Untuk mengetahui makna tradisi mitoni bagi masyarakat transmigran asal
jawadi Jorong Sidomulyo.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak antaralain :
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian ini  diharapkan mampu
memperkaya dan memberi sumbangan pemikiran terhadap pengembangan
konsep ilmu pengetahuan terutama dalam kajian keilmuan Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan yang membahas tentang keberagaman
budaya pada mata kuliah Hukum Adat di Fakultas Ilmu Sosial Universitas
Negeri Padang.
2. Manfaat Praktis
a. Pendlitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi masyarakat untuk
tetap mempertahankan dan melestarikan tradis yang diturunkan dari

nenek moyang, dan terkhusus untuk kelompok masyarakat yang belum



tahu dan tertarik untuk mengetahui makna yang terkandung dalam
Tradiss menyambut kelahiran bayi.

b. Penelitian lain, yaitu hasil penelitian ini masih terdapat kekurangannya.
Oleh sebab itu, terbuka Iebar bagi pendliti lain untuk melakukan kajian

lanjutannya dikedepannya kel ak.



BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan mengenal
bentuk perubahan tradis mitoni, dan makna tradisi mitoni bagi masyarakat
transmigran asal jawa di Jorong Sidomulyo terhadap pelestarian tradisi
mitoni yang berlaku di Jorong Sidomulyo, Kec. Kinali, Kab. Pasaman Barat,
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Bentuk Perubahan tradisi mitoni pada masyarakat transmigarn asal jawa

di Jorong Sidomulyo, yaitu :

Terdapat  tahapan-tahapan dalam  pelaksanaannya yang
disederhanakan, yang dilaksanakan hanyalah tahapan-tahapan yang
mereka anggap penting dan yang bisa dijadikan simbol bahwa mereka
memang melaksanakan tradisi mereka sesuai dengan warisan dari nenek
moyang.

a. PraPelaksanaan upacaratradisi mitoni

1) Penentuan Hari, dimana pelaksanaan upacara tradisi mitoni ini bisa
dilakukan kapan sgja pada saat usia kandungan calon ibu sudah
memasuki bulan ketujuh, pelaksanaan tradisi mitoni yang terjadi di
Jorong Sidomulyo dilakukan tanpa mengikuti mekanisme kalender
jawa, ha ini dilakukan bertujuan untuk memudahkan keluarga
yang akan mel aksanakan upacaratradisi mitoni

2) Mempersiapkan Peralatan, peralatan dan perlengkapan dalam

pelaksanaan upacara tradisi mitoni didasari karena faktor ekonomi
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perlengkapan yang tidak lagi dapat ditemui dan tenaga dari
keluarga yang akan melaksanakan upacara tradisi menjadi tiang
utama yang menyebabkan peralatan dan perlengkapan bergeser dan
bahkan ada yang berubah

Masak-masak (rewang), kegiatan masak-memasak (rewang) yang
biasa dilakukan oleh kaum ibu-ibu sebelum acara Selamatan pada
tradisi mitoni awalnya masak-masak (rewang) adalah acara wajib
sebelum persigpan Selamatan (kenduri). Namun sekarang sudah

tergantikan dengan juru masak yang diupah tenaganya (ketering).

b. Pelaksanaan upacaratradisi mitoni

1)

2)

Proses Siraman (mandi), awanya dilakukan oleh tujuh orang
(orang yang sudah berkeluarga, bahkan sudah memiliki anak)
namun sekarang pelaksanaan itu sudah berubah dimana sekarang
orang yang memandikan cukup dari kedua orangtua calon ibu dan
calon ayah.

Sekarang yang dilakukan hanya brojolan dengan memasukan telur
ayam oleh sang calon ayah kedalam kain yang dipakai oleh sang
calon ibu dari atas dan dibiarkan merosot ke bawah. Pada
pelaksanaan tahapan ini yang diyakini tetap sama yaitu harapan
jenis kelamin anak yang akan dilahirkan namun dengan cara yang
berbeda awalnya degan cara memilih kelapa, sekarang dilihat
apabila telur tersebut pecah berarti perempuan dan apabila telur

tidak pecah maka anaknya kelak diyakini laki-laki.
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3) Setelah siraman tidak lagi berganti pakaian sampa tujuh kali
namun langsung memakai kebaya yang dibawahi dengan kain batik
bermotif, yang sekaligus digunakan untuk pengajian.

4) Tidak lagi menjual namun sang calon ayah yang diminta untuk
membuat rujak, tahapan prosesi ini agar anak yang dilahirkan kelak
dapat menyegarkan hati seluruh keluarga yang melihat. Dan pada
tahapan ini juga dijadikan sebagal penafsir jenis kalamin anak.

5) Kegiatan ini tidak lagi dilakukan karena menurut kepercayaan
masyarakat di Jorong Sidomulyo tidak boleh menyapu pada saat
malam hari karena mayoritas mereka berladang mereka meyakini
akan berdampak pada kondisi ladang yang sedang mereka garap.

c. Pasca Pelaksanaan Upacara Mitoni

1) Waktu pelaksanaan acara untuk selamatan (kenduri) disesuaikan
dengan kondis keluarga yang akan melaksanakn upacara tradisi,
dimana di Jorong Sidomulyo waktu yang di pilih adalah sore hari
setelah kaum laki-laki pulang dari rutinitas kerja.

2. Makna tradis mitoni bagi masyarakat transmigran asa jawa di Jorong
Sidomulyo, yaitu :

a. Pembersihan diri bagi si calon ibu dan bayi yang dikandung oleh sang

calon ibu, maknaini tergambar pada prosesi siraman (mandi). Dimana

s caon ibu diguyur (disram) dengan air yang dicampur dengan

kembang setaman (kebanyakan sekarang tidak lagi kembang

setaman). Pelaksanaan siraman ini diharapkan agar si calon ibu
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setelah melahirkan dan sang bayi yang akan dilahirkan bersih tanpa
dosa dan aman serta sehat kandungan ibu sampa waktunya
melahirkan.

b. Untuk mengetahui jenis kelamin anak yang dikandung oleh sang calon
ibu, dimana terlihat pada prosesi brojolan ‘““ngelakbone endok pitik
kampong nek kain”.

B. Saran

1. Bagi masyarakat di Jorong Sidomulyo diharapkan untuk tetap dapat
mel aksanakan proses pelaksanaan tradisi mitoni sebagaimana yang telah
diwariskan oleh para |eluhur, sehingga makna yang terkandung dalam
tradisi mitoni tetap terjaga.

2. Bagi masyarakat untuk terus mensosialisasikan tradis mitoni pada
generasi penerus akan pentingnya melaksanakan tradisi kareana makna
yang terkandung dalam tradiss sgatinya baik dan berguna dalam
kehidupan bermasyarakat.

3. Bagi generasi muda diharapkan terlibat jauh dalam melesatrikan budaya
sehingga dapat |ebih mengenal budaya sendiri.

4. Penulis masih menyadari penelitian tentang tradisi ini belum sempurna,
masih terdapat kekurangan dan perlu penlitian lebih lanjut. Penulis
mengharapkan bagi pembaca yang tetarik untuk melakukan penelitian
dengan tema yang sama agar dapat lebih menggali dan mengetahui 1ebih
dalam lagi degan melihat unsur-unsur yag lain yang terdapat dalam

tradisi khususnyatradisi mitoni yang penulis kaji.
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